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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam perancangan interior restoran dan bar JA’AN Bali dengan 

mengusung konsep “Megibung” ini memperoleh kesimpulan yaitu: 

1. Konsep “Megibung” yang merupakan kegiatan makan bersama oleh 

masyarakat Bali memiliki nilai sosial dan filosofi dimana anggota 

Megibung dapat saling bertukar pikiran, bercengkrama, berbaur, tempat 

memperluas relasi dan tempat bersosialisasi. Filosofi inilah yang 

diterapkan dalam bentuk layout, furniture dan sirkulasi dalam interior 

restoran sehingga tercipta suasana yang intimate. 

2. Pengaplikasian pada elemen interior merupakan adaptasi bentuk yang 

terinspirasi dari sikap duduk saat Megibung, busana khas Bali, warna 

terracotta, dan peciren bebadungan yang merupakan langgam tradisonal 

arsitektural Bali di daerah Badung, serta pengaturan layout yang diatur 

seperti pengaturan duduk pada Megibung. Sehingga terbentuk citra pada 

ruangan yang menghadirkan suasana Bali dan juga pelestarian kearifan 

lokal yang dapat dikenalkan pada pengunjung sehingga pengunjung dapat 

merasakan pengalaman yang berkesan saat mengunjungi restoran. 

3. Pengangkatan gaya Kontemporer bertujuan agar suasana pada interior 

restoran dapat dinikmati oleh semua kalangan daari remaja maupun 

dewasa, serta penyesuaian pada restoran yang menampilkan musik-musik 

masa kini. 

4. Tujuan utama dari perancangan JA’AN Bali yaitu menciptakan ciri khas 

yang menarik dan dapat menjadi sebuah icon di daerah Seminyak serta 

selaras dengan pelestarian kearifan lokal sehingga menjadi pembeda 

dengan restoran-restoran yang ada disekitarnya. 
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B. Saran 

1. Hasil perancangan pada JA’AN Bali diharapkan penulis dapat menemukan 

solusi ide terhadap permasalahan yang ada dalam interior JA’AN Bali saat 

ini dan dapat menjadikan perancangan interior menjadi sebuah identitas 

bagi restoran sebagai pembeda dengan restoran-restoran yang ada di 

sekitarnya. 

2. Hasil perancangan diharapkan dapat menjadi pengingat bagi mahasiswa 

khususnya mahasiswa desain interior untuk memiliki kesadaran 

melestarikan kearifan lokal Bali di era banyaknya wisatawan luar yang 

berkunjung ke Bali.  

3.  Hasil perancangan diharapkan mampu memberi wawasan mengenai 

desain interior yang luas dalam hal pemecahan masalah ruang yang 

kompleks.  
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